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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan oleh Allah SWT, Tuhan seluruh 

alam. Kepada rasulullah Muhammad SAW, melalui malaikat Jibril, sebagai kitab suci 

umat muslim dan petunjuk bagi umat manusia hingga akhir zaman nanti. Al-Qur’an juga 

merupakan kitab suci terakhir bagi manusia dan tidak ada lagi kitab setelahnya, yang 

diturunkan oleh Allah SWT. Al-Qur’an merupakan kitab yang paling sempurna, yang 

akan dijaga keasliannya hingga hari kiamat nanti (Yosi, 2020) . Salah satu keistimewaan 

Al-Qur’an hanya dengan membacanya saja sudah mendapatkan pahala, apalagi 

merenungi serta mengamalkan isi yang ada didalamnya.

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi lebih tinggi cenderung lebih aktif, tekun , 

dan memiliki minat yang besar dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya rendahnya 

motivasi belajar dapat menyebabkan kurangnya perhatian, kejenuhan, serta rendahnya 

hasil belajar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi metode pembelajaran yang mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Dalam konteks pendidikan agama islam. Guru, dan lembaga sekolah terus 

berupaya mencari metode yang paling efektif agar anak-anak dapat membaca Al-Qur’an 

dengan cepat dan tepat dengan menyenangkan dan efisien. Salah satu metode yang 

sudah semakin popular yaitu Metode Wafa, peneliti memilih metode wafa karena 

memiliki karakteristik yang berbeda dibanding metode lainnya seperti iqro’, tilawati, 

ummi dan metode lainnya karena metode wafa memanfaatkan kerja otak kanan siswa 

Kepada rasulullah Muhammad SAW, memelalui malaikat Jibril, sebagai kitab su

muslim dan petunjuk bagi umat manusia hingga akhir zaman nanti. Al-Qur’an ju

akan kitab sucii terakhir baggi mam nusia a dan titidad k ada a lagi kititi abbb setelahnya, ya

kan oleh AlA lah SWWWT. Al-QuQ r’an merupakan kitab yang paling sempurna, ya

jaga keeasliannya hiingga harii kiammat nanti (Yosi, 20220)0 . Salahah satu keistit mewa

’an hanya deded ngan membacanyya saja ssudah mendaaapatkt an pahala, apaala

ungi serta memengn amalkan isi yana g ada a didad lal mnya.

MoM tit vasi belajar memiliki peraaan pep nting dadalam menentukanann keberrhasilan prros

ajarann. Siswa a yangn  meme illiki motivaasisi lebihh tinggi cendn erung lel bibiih aktif,f  teku

milikii mminat yang g beb sar dalaam m mengikuti pembele ajaran. Sebaliiknya rene dahn

si belajara  dapat menyey babkan kurangnya pere hatian, kejeeenuhan, serta rendahn

elajar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi metodo e pembelajaran yang mam

katkan motivasi belajaaar siswa, khususnya dalam pembelajajaran n Al-Qur’an.

Dalam konteks pendidikan agama islam. Guru, dan lembaga sekolah ter
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dengan pendekatan multi-sensori dengan menggunakan nada, Gerakan, lagu, serta 

keterlibatan emosional siswa. pendekatan ini dinilai lebih menarik dan berpotensi 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode ini dirancang agar pembelajaran 

membaca dan mengafal Al-Qur’an menjadi lebih efisien dan menyenangkan (Wahid et 

al., 2022). Sedangkan menurut shobikhul qisom, (2019) Metode Wafa tidak hanya 

bertujuan agar peserta didik dapat mengenali huruf dan makhroj Al-Qur’an, akan tetapi 

juga bertujuan untuk meningkatkan kefasihan membaca serta kemampuan menulis dan 

menghafal. Metode Wafa telah banyak digunakan diberbagai jenjang pendidikan mulai 

dari pengenalan huruf untuk anak TK , mengahafal Al-Qur’an pada tingkatan sekolah 

dasar, hingga memperbaiki bacaan Al-Qur’an pada anak sekolah menengah (Fauziyyah 

et al., 2025) .

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti efektivitas Metode Wafa dalam 

pembejaran Al-Qur’an. Pertama, Hidayat et al., (2023)Wafa Method In Learning Tahsin 

To Read Alquran In Bina Insan Palu Integrated Islamic Elementary School menemukan 

bahwa penerapan Metode Wafa berbasis quantum teaching di SD Islam Terpadu Bina 

Insan Palu  meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal huruf, membaca dengan 

nada hijaz, serta menulis Al-Qur’an  secara khat ustmani dengan baik. Kedua, penelitian 

lain oleh(Winda Arum Singgarani, 2021) Implementasi Metode Wafa Pada 

Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an di SMAIT Harapan Umat Karawang menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan Metode Wafa secara 

konsisten ber positif terhadap nilai kelancaran bacaan siswa, dengan rata-rata hasil 

evaluasi mencapai skor di atas 80. ketiga, Zakariya dan Suwandi, (2024) Implementasi 

Metode Wafa Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Al-Qur’an Di SMP 

22). Sedangkan menurut shobikhul qisom, (2019) Metode Wafa tidak han

an agar peserta didik dapat mengenalil  huruf dan maka hroj Al-Qur’an, akan teta

rtujuan untuk meningn katkan kefasihi ann mmemmbab ca serta keme ampuan menulis d

afal. Metode Wafa telah h banyakk digunakan diberbagaai jej njang penddidikan mu

ngenalan huruf untuk anak TKK , mengahafal Al-QuQ r’ann paadad  tingkatan sekol

hinnggga memperbaiki bacaan Al-Qur’an ppada anak sekolah menen ngah (Fauziiyyy

025) .

Beberapa ppenelitian terdahulu teelah h menelilitit  efektivitasss Metode Wafa dala

aranaa  Al-Qur’ana . Pertamaa aa, Hidad yayaat ett aal.l , (20233)WaW fa MeMethhod In Leearning TTahs

d Alquraan In Bina Insan Palu Integratede  Islamic Elel meentntary School mem nemuk

peneraapan Metode Wafa berbasis qquantum teaching di SD Islam Terpadu Bi

alu  meningkatkan kemampuann ssisswa dalam mmengeg nan l huruf, membaca deng

jaz, serta menulis s Al-Qur’an secara khat ustmani dengan baik. KeK dua, peneliti

leh(Winda Arum Singgarani, 2021) Implp emmentasi Metode Wafa Pa
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Muhammadiyah Boarding School Tanggul Jember mengungkapkan bahwa Metode 

Wafa, meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an melalui sistem manajemen mutu 

7M, yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas tilawah siswa . keempat , 

Permatasari et al., (2024) Penerapan Metode Wafa Bagi Siswa Di SDIT Samawa 

Cendekia Sumbawa Besar Dalam Penelitiannya Di SDIT menemukan adanya 

peningkatan signifikan skor kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an dari rata-

rata 38 menjadi 88 setelah penerapan Wafa selama satu semester. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, Metode Wafa dalam pembelajaran 

Al-Qur’an telah dikaji dalam berbagai perspektif. (Hidayat et al., 2023) dengan 

menggunakan pendekatan  quantum teaching berbasis Wafa, kemampuan siswa dalam 

mengenal huruf, membaca menggunakan nada hijaz, serta menulis Al-Qur’an dengan 

baik dapat ditingkatkan. (Winda Arum Singgarani, 2021) mengungkapkan bahwa, 

dengan diterapkannya Metode Wafa secara konsisten dengan evaluasi yang tinggi, dapat 

memberikan  positif terhadap kelancaran bacaan siswa. Sementara itu, Zakariya & 

Suwandi, (2024) memfokuskan pada peningkatan mutu pembelajaran Al-Qur’an 

melalui sistem manajemen mutu 7M yang selaras dengan Metode Wafa. Adapun 

(Permatasari et al., 2024) mengamati, bahwa terdapat peningkatan signifikan 

kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an, setelah diterapkannya Metode Wafa 

selama satu semester. Keempat penelitian terdahulu tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini yaitu fokus pada efektivitas Metode Wafa dalam meningkatkan 

kemampuan membaca atau pembelajaran Al-Qur’an.

Meskipun seluruh penelitian tersebut menunjukan hasil positif terhadap 

peningkatan kemampuan membaca dan pembelajaran Al-Qur’an secara umum, belum 

kia Sumbawa Besar Dalam Penelitiannya Di SDIT menemukan adan

katan signifikan skor kemampuan membaca dan meenghafal Al-Qur’an dari ra

menjadi 88 setelah penerapan Wafafa seelamam ssatu semesterr. 

Berdasarkan penelitiann terdahuulu tersebutt, Metode WWafa dalam pep mbelajar

’an telah dikaji dalama  berbaagaai perspektif. (HHidayatat eet al., 2023) deng

unan kak n pendekkatan  quantum teaching bberbasis Wafa, kemampmpuan siswa dadala

nall huruf, membaca mem ngn gunakak n nada hijaz, ses rta menulis Al-Qur’an deng

apat ditingkkatkan. (Winda AArum SiS nggaraanini, 2021) memengungkapkan bab hw

dittterapkannyaay  Metoded  Wafa ses cacaara kononsisten dengan evvalluasi yanng tinggi, ddap

rikan  pop sitif terhadap kelancaran bab caan siswa. Semem ntara itu, Zaaakariya

di, (20024) memfokuskan padad  peningkatan mutu pembelajaran AlA -Qur’

i sistem manajemen mutu 7MM yana g selaras s dengngana  Metode Wafa. Adap

tasari et al., 22024) mengamati, bahwa terdapat peningkakatan signifik

puan membaca dan menghafal Al-Qur’annn, seetelal h diterapkannya Metode Wa
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banyak penelitian yang meneliti secara spesifik hubungan langsung antara penerapan 

Metode Wafa dengan motivasi belajar Al-Qur’an siswa secara kuantitatif. Sebagian 

besar studi sebelumnya berfokus pada deskripsi implementasi Metode Wafa, dampak 

umum terhadap mutu pembelajaran, atau peningkatan hasil belajar secara keseluruhan, 

bukan pada analisis asosiatif korelasional yang mengukur derajat hubungan antar 

variabel secara empiris.

Berdasarkan hasil pra-survey di SMP Muhammadiyah 4 Tanggul merupakan 

salah satu lembaga yang menerapkan Metode Wafa sebagai metode pembelajaran Al-

Qur’an, sejak tahun 2018. dan sejak saat itu sudah menunjukkan perkembangan yang 

cukup signifikan, baik dari segi kualitas bacaan guru, siswa, dan karyawan. Sekolah 

SMP Muhammadiah 4 Tanggul mengharuskan seluruh siswanya untuk mempelajari 

Metode Wafa sebagai metode pembelajaran Al-Qur’annya. SMP muhammadiyah 4 

Tanggul juga ada program menghafal Al-Qur’an, program menghafal Al-Qur’an ini 

diterapkan kepada peserta didik yang sudah menyelesaikan buku tilawah wafa jilid  5. 

SMP Muhammadiyah 4 Tanggul juga memiliki program boarding dan non-boarding, 

untuk siswa yang mengikuti program boarding bermukim dan melaksanakan kegiatan 

sekolah di asrama MBS Tanggul, dan untuk siswi di asrama Bambu Kuning.

Peneliti memilih kelas VII A, Kelas VIII A, dan kelas IX karena, siswa kelas 

tersebut mengikuti program boarding yang bermukim dan melaksanakan kegiatan 

sekolah  di asrama MBS Tanggul, yang memungkinkan penerapan metode wafa pada 

siswa kelas tersebut lebih maksimal dari pada siswa non-boarding.

 Berdasarkan hasil pra-survey di SMP Muhammadiyah 4 Tanggul menunjukkan 

bahwa penelitian ini memiliki urgensi dan peluang kajian yang kuat, karena variabilitas 

pada analisis asosiatif korelasional yay ng mengukur derajat hubungan an

l secara empiris.

Berdasarkan hasil prp a-survey di SMS P P MuM hah mmadiyah 4 Tanggul merupak

atu lembaga yang meneerapkan Metode Wafa sebagaai metode pembmbelajaran A

, sejak tahun 2018. daan sejak sas ata  itu sudah menunjukkak n n perkembangan ya

signgnifikan, baikk dari segi kkualitas bacaaan guru, siswa, dan kaaryawan. Sekok l

Muhah mmadiah 4 Tanggguul menggharuskan seluruhu  siswanyya untuk mempelaj

e Wafa sebaagag i metode pembelajjarrana  Al-QuQur’annya. SMMMP muhammadiyi ah

ul juuuga ada ppror gram mmmennghaffall AAl-QuQuQ r’an, proggram mem nghafal Al-Qur’an

kan kepadaa a peserta didik yang sudah mmenyelesaikan buuukuk tilawah waaafa jilid 

Muhammmadiyah 4 Tanggul juga memiliki program boarding dadd n non-bob ardin

iswa yang mengikuti program booara ding bermmukimm ddan melaksanakan kegiat

h di asrama MBS S Tanggul, dan untuk siswi di asrama Bambu Kunu ing.

Peneliti memilih kelas VII A, Kelas VIIIII A, daan kelas IX karena, siswa ke
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kemampuan membaca siswa memungkinkan analisis hubungan yang lebih terukur dan 

objektif. Penelitian ini akan berfokus pada hubungan antara Metode Wafa dengan 

motivasi belajar Al-Qur’an melalui pendekatan kuantitatif.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis adakah hubungan antara penerapan Metode Wafa dengan motivasi belajar  

Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah 4 Tanggul. Penelitian ini penting dilakukan 

karena dapat memberi kontribusi mengisi kesenjangan metodologis dengan menguji 

hubungan empiris antara penerapan Metode Wafa dengan motivasi belajar  Al-Qur’an 

siswa. Sekaligus memberikan  manfaat praktis bagi pendidik dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang efektif dan adaptif. 

1.2 Masalah penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan. maka, rumusan 

masalah penelitian ini yaitu :

1. Apakah terdapat hubungan antara penerapan Metode Wafa dengan motivasi 

belajar Al-Qur’an Siswa SMP Muhammadiyah 4 Tanggul ? 

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui hubungan antara penerapan Metode Wafa dengan motivasi 

belajar  Al-Qur’an siswa di SMP Muhammadiyah 4 Tanggul.

1.4 Devinisi oprasional

1.4.1 Metode Wafa 

Metode Wafa adalah metode pembelajaran Al-Qur’an berbasis otak kanan 

dengan pendekatan multi-sensori ( audio, visual, dan kinestenik ). Pembelajaran 

nalisis adakah hubungan antara penerapan h Metode Wafa dengan motivasi belaj

’an siswa SMP Muhammadiyah 4 Tanggul. Peneelitian ini penting dilakuk

dapat memberi konntribusi mengissi kek seenjanangan metodoologis dengan meng

an empiris antara peneerapap n MeM tode Wafa dengan momotivasi belajara  Al-Qur’

Sekaligus memberikann  manfaat t prraktis bagi pendiidik daalam m menerapkan meto

ajarana  yang effektif dan adaptif. 

2 Masalah penelitian 

Berdasarkan n uraian latar belakana g g yang ttele ah dipapaaarkan. maka, rumum s

h peenelitian inin  yaiitu :

Apakah hh terdapatAA hubungan anttara pep nerapan Metodede Wafa dengannn motiv

belajaar Al-Qur’an Siswa SMP Muhammadiyah 4 Tanggul ? 

3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bere tujuan untuk :

Untuk mengetahui hubungan antara peneeerapap n n Metode Wafa dengan motiv
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dilakukan dengan kombinasi lagu, nada hijaz, gerakan, dan warna. Sehingga, proses 

membaca menjadi menyenangkan dan cepat dipahami. 

1.4.2 Motivasi belajar Al-Qur’an

Motivasi belajar Al-Qur’an adalah keseluruhan dorongan internal dan eksternal 

yang menimbulkan semangat, minat, dan keinginan siswa untuk belajar membaca, 

memahami, dan mempraktikkan Al-Qur’an secara aktif dan berkelanjutan.

1.5 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis, menambah Khazanah ilmu pendidikan 

agama islam, khususnya dalam pengembangan teori pembelajaran Al-Qur’an berbasis 

otak kanan, serta memberikan bukti empiris kuantitatif tentang hubungan penerapan 

meode Wafa dengan motivasi belajar Al-Qur’an pada jenjang sekolah menengah. 

Sedangkan manfaat praktisnya, Pertama  bagi guru dan Lembaga pendidikan, sebagai 

bahan evaluasi dan pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran yang evektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Kedua bagi siswa, meningkatkan motivasi 

dan minat dalm belajar Al-Qur’an sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal. Ketiga 

bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian ilmiah 

di bidang pendidikan.

1.6 Ruang lingkup penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada analisis hubungan antara penerapan Metode Wafa 

dengan motivasi belajar Al-Qur’an siswa di SMP Muhammadiyah 4 Tanggul, dan tidak 

membahas faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, seperti lingkungan 

keluarga, fasilitas belajar, atau faktor psikologis lainnya secara mendalam, dengan 

subyek penelitian siswa sekolah tersebut. Penelitian ini mencakup dua variabel utama. 

menimbulkan semangat, minat, dan keinginan siswa untuk belajar membac

ami, dan mempraktikkan Al-Qur’an secara aktif dan n berkelanjutan.

5 Manfaat penelitiana

Manfaat dari penelitian n ini secaara teoritis, menambah h KhK azanah ilmmu pendidik

islam, khususnya dalama  pengeembbangan teori pembelajara ana  Al-Qur’an berba

ananan, serta memberikan bukti empiris kkuantitatif tentang hubbungan peneraap

Wafa dengan motivav sis  belajara All-Qur’an padad jenjangg sekolah menenga

kan manfaaat prp aktisnya, Pertama bab gi guru u dan Lembaggga pendidikan, sebag

evalaa uasi dan ppertimbanaa gaan daalaam mm meemim lih metoode pemembeb lajaran n yang evek

meningkakk tkan motivasi belajar siswa. KeK dua bagi siswaa, meningkatkannn motiv

nat dalmlm belajar Al-Qur’an sehhingga hasil belajar menjadi lebib h optimal. Keti

neliti, menambah wawasan dann ppenngalaman daalam m mmelakukan penelitian ilmi

ng pendidikan.

6 Ruang lingkup penelitian 
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Variabel pertama adalah penerapan Metode Wafa, yang meliputi aspek penggunaan 

pendekatan otak kanan, pemanfaatan media audio-visual, penggunaan nada dan lagu 

hijaz, serta keterlibatan emosional dan gerakan siswa dalam proses pembelajaran. 

Variabel ke dua adalah motivasi belajar Al-Qur’an,  yang diukur melalui indikator, minat 

belajar, perhatian, ketekunan, keaktifan, dan keinginan berprestasi. Secara metode, 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif korelasional. Sehingga, fokus 

utama terletak pada pengukuran hubungan antar variabel menggunakan instrumen 

angket yang telah divalidasi. 

perhatian, ketekunan, keaktifan, dan keinginan berprestasi. Secara metod

ian ini menggunakan metode kuantitat tif asosiatif koorelasional. Sehingga, fok

terletak pada penggukuran hubungagan anntar r variabel mene ggunakan instrum

yang telah divalidasi.


